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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi bahasa yang diperoleh oleh 
penderita skizofrenia di Rumah Sakit Dr. Emaldi Bahar Palembang serta bagaimana 
pola-pola interaksi ujaran bagi penderita skizofrenia di Rumah Sakit Dr. Emaldi 
Bahar Palembang berdasarkan jenis-jenis fungsi bahasanya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualititatif dengan desain penelitian cross-sectional. 
Sumber data penelitian ini adalah ujaran-ujaran yang diucapkan oleh penderita 
skizofrenia di Rumah Sakit Dr. Emaldi Bahar Palembang. Data dikumpulkan dengan 
teknik pengamatan, teknik perekaman, dan teknik pencatatan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan tidak semua penderita skizofrenia memperoleh ketujuh fiingsi bahasa 
yang dikemukakan Halliday. Dari tujuh fungsi yang dikemukakan Halliday, fungsi 
informatif menjadi fungsi dominan yang digunakan penderita skizofrenia. Sedangkan 
fungsi yang tidak dominan yaitu fungsi imajinatif. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan tidak semua pola interaksi terpenuhi dan terdapat pola baru yang 
muncul. Pola baru yang muncul yaitu, pola inisiasi normal dan pola inisiasi penjelas 
pada fungsi instrumental, pola perjanjian ujaran pembuka berupa anggapan pada 
fungsi interaksional, dan pola imajinasi bercerita pada fungsi imajinatif.

Kata-kata kunci: pemerolehan bahasa, fungsi bahasa, ujaran penderita skizofrenia
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

terdiri dari penutur danBerbahasa merupakan kegiatan dua arah yang 

pendengar. Dalam interaksi antara penutur dan pendengar ini akan terjadi proses 

produktif dan reseptif terhadap kode-kode dalam bentuk bahasa. Proses produktif 

disebut enkode dan proses reseptif disebut dekode. Chaer (2009:45) mengemukakan, 
jika kode bisa diartikan sebagai sebuah isyarat atau tanda (seperti bahasa) dalam 

penyampaian informasi, maka enkode berarti peristiwa atau proses pelahiran kode

tersebut. Artinya aktivitas berbahasa dikendalikan oleh otak.

Secara fisik otak manusia terbagi menjadi dua bagian yaitu, hemisfer kiri dan 

hemisfer kanan. Potter (1999) mengemukakan fungsi otak hemisfer kanan dan 

hemisfer kiri sebagai berikut.

Walaupun kelihatannya simetris secara struktur, tapi keduanya 
mempunyai fungsi yang berbeda, bila otak kiri bertanggung jawab 
terhadap proses berpikir logis, berdasar realitas, mampu melakukan 
penafsiran secara abstrak, dan simbolis, cara berpikirnya sesuai 
untuk tugas-tugas verbal, menulis, membaca, menempatkan detail, 
fakta. Sedangkan cara berpikir otak kanan lebih bersifat acak, tidak 
teratur, intuitif, holistik, bersifat nonverbal, ke arah perasaan 
(merasakan kehadiran suatu benda atau orang), pengenalan bentuk, 
pola, musik kepekaan warna, kreativitas, visualisasi (Potter dikutip 
Liza, 2007).

Pernyataan di atas mengungkapkan bahwa kemampuan berbahasa dipusatkan pada 

hemisfer kiri. Hai ini senada dengan yang dikemukakan Chaer (2009:120), fungsi 

bicara-bahasa dipusatkan pada hemisfer kiri bagi orang yang tidak kidal (cekat 

tangan kanan, right-hended). Tidak jauh berbeda dengan Potter, Bum (dikutip Sastra, 

dkk., hal. 5) membagi organisasi otak berdasarkan psikolinguistik. Hemisfer kiri 
berfungsi untuk kemampuan linguistik, yaitu fonologis, sintaksis, dan semantik.

1



Sedangkan hemisfer kanan mempunyai fungsi untuk komunikasi pragmatik yang 

mencakup gestur nonverbal, melodi, penekanan suara, ekspresi fasia! dan kontak 

mata.

Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi tidak muncul dengan sendirinya 

pada manusia. Manusia memiliki potensi berbahasa sejak lahir dan dengan potensi 
yang sudah ada manusia dapat memperoleh bahasa. Pemerolehan bahasa (Language 

acquisition) menurut Pumomo (1996:1) adalah proses penguasaan bahasa yang 

berlangsung secara alamiah karena pemeroleh berusaha berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa sasaran dalam masyarakat bahasa yang sesungguhnya.

Bahasa yang dihasilkan tidak hanya mengandalkan potensi berbahasanya saja. 

Slobin dan Wardhaugh (dikutip Tolla, 1990:11) mengemukakan seorang anak itu 

lahir dengan seperangkat prosedur dan aturan-aturan bahasa yang oleh Chomsky 

disebut Language Acquisition Device (LAD). LAD bukan satu-satunya faktor 

penentu berkembanganya bahasa pada manusia. Terdapat faktor lain yang juga 

mempengaruhi proses pemerolehan bahasa itu. Tolla (1990:11) mengemukakan 

perkembangan umum kognitif dan mental anak adalah faktor penentu dalam proses 

pemerolehan bahasa.

Semua aktivitas manusia bergantung pada otak sebagai pengontrolnya. Jika 

terjadi kerusakan pada jaringan-jaringan otak, maka seluruh aktivitas akan terganggu. 
Salah satu hal yang mengalami gangguan adalah kemampuan berbahasa. Terdapat 

satu fenomena bahasa yang berhubungan dengan otak. Fenomena ini terdapat pada 

suatu keadaan psikopatologis yang disebut skizofrenia. Kondisi skizofrenia 

merupakan suatu psikosa fungsional dengan gangguan utama pada proses berpikir 

serta disharmonisasi, termasuk di dalamnya seperti perpecahan dan keretakan, antara 

proses berpikir, emosi dan efek kemauan dan psikomotor disertai distorsi kenyataan, 
terutama karena waham dan halusinasi (Marimis dikutip Setianingsih, dkk., 2009:38).

2



J

Setianingsih, dkk. (2009) mengemukakan bahwa pemroduksian bahasa 

skizofrenik oleh pasien skizofrenik memanfaatkan dan menggunakan beberapa 

tahapan, seperti konseptualisasi, formulasi, artikulasi, dan monitor diri. Skizofrenik 

sejatinya mengekspresikan dirinya dengan bahasa pada strata linguistik yang tinggi, 

yaitu pada semantik dan pragmatik. Penderita juga menderita penyimpangan 

komunikasi: sulit melakukan pembicaraan terarah, kadang menyimpang atau 

berputar-putar (sirkumstansial).
Selain itu penderita skizofrenik ini dulunya mampu berbahasa dengan baik. 

Penderita skizofrenia mengalami gangguan berbahasa disebabkan oleh gangguan 

pikiran sehingga penderita skizofrenia sering mengucapkan ujaran berulang-ulang. 
Semiun (2006:66) mengemukakan, penderita skizofrenik mengalami disorganisasi 
proses pikiran yang mana pikiran-pikirannya kehilangan hubungan asosiatif sehingga 

pikiran-pikirannya menjadi tidak relevan, yakni tidak ada hubungan antara pikiran 

yang satu dengan pikiran yang lainnya. Kata-kata yang digunakan oleh penderita 

skizofrenik secara gramatika benar, tetapi pikiran-pikiran yang diungkapkannya tidak 

ada hubungan antara yang satu dengan yang lain, dan sama sekali tidak mengandung 

arti kalau pikiran-pikiran itu disatukan. Berikut ini adalah salah satu contoh 

pemerolehan fungsi bahasa bagi penderita skizofrenia di Rumah Sakit Dr. Emaldi 
Bahar Palembang.
Contoh data:

Mak mano ngilangke bisikan, ngilangke bisikan, mak mano e, ngilangi bisikan?

Ujaran di atas merupakan contoh ujaran yang dihasilkan oleh penderita 

skizofrenia. Ciri-ciri yang tampak pada ujaran, yaitu ujaran diucapkan secara 

berulang-ulang, sering berhalusinasi dan ujaran yang dikeluarkan tidak beraturan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji pemerolehan 

fungsi bahasa pada penderita skizofrenia. Penyakit skizofrenia terjadi karena 

hilanganya salah satu sel yang terdapat di dalam otak. Sementara itu, otak 

besar pengaruhnya terhadap aktivitas berbahasa yaitu proses produktif dan reseptif.
sangat
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Selain itu belum ada yang meneliti fungsi bahasa pada penderita skizofrenia di 

Rumah Sakit jiwa Dr. Emaldi Bahar Palembang.
Tempat penelitian rumah sakit Dr. Emaldi Bahar Palembang terletak di Jalan 

Tembusan KM 12 Kecamatan Alang-alang Lebar Palembang. Rumah Sakit Dr. 
Emaldi Bahar merupakan satu-satunya rumah sakit umum di kota Palembang yang 

memiliki pelayanan kesehatan kejiwaan. Rumah sakit ini juga belum pernah diteliti 

dalam hal kemampuan berbahasa penderita skizofrenia.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional. Karakteristik 

penelitian cross-sectional menurut Dardjowijoyo (2003: 229), waktunya adalah suatu 

titik tertentu. Subjeknya biasanya lebih dari satu orang dan topiknya telah ditentukan 

terlebih dahulu. Topik yang dipilih bukanlah topik yang menyangkut perkembangan 

(misalnya, bagaimana anak umur 2 dan 3 tahun memakai bentuk pasif), tetapi yang 

berlaku pada masa itu, misalnya bagaimana anak umur 2 tahun dan 3 tahun 

menggunakan bentuk pasif. Penelitian ini merujuk pada pernyataan Dardjowijiyo. 

Oleh sebab itu subjek penelitian yang digunakan sebanyak 4 orang penderita 

skizofrenia.

Penelitian ini dilakukan pada pasien skizofrenia rumah sakit Dr. Emaldi Bahar 

Palembang. Subyek diwakili oleh penderita skizofrenia berinisial T, D, S, dan M. 
Rumah sakit ini terletak di Jl. Jalan Tembusan KM 12 Kecamatan Alang-alang Lebar 

Palembang.

Penelitian mengenai fungsi bahasa pernah dilakukan oleh Tetiaroa (2006)
yang meneliti pemerolehan bahasa anak keterbelakangan mental di YPAC Palembang. 
Penelitian ini menunjukkan anak keterbelakangan mental mampu menguasai fungsi 
personal dan fungsi regulasi secara baik seperti yang diungkapkan pada teori Halliday 

namun dari seluruh fungsi bahasa yang dijabarkan Halliday tidak seluruhnya 

terpenuhi oleh anak keterbelakangan mental.

Penelitian tentang fungsi bahasa juga pernah dilakukan oleh Indrawati dan 

Oktarina (2003) yang meneliti pemerolehan bahasa terhadap empat siswa TK 

Pembina Bukit Besar Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada ciri

4 ■



ciri tertentu untuk menandai fungsi ujaran, yaitu ciri verbal dan nonverbal. Ciri 

verbal ditandai dengan penggunaan kalimat, seperti kalimat berita (pernyataan), tanya, 

perintah, dan eksklamatif. Ciri nonverbal ditandai dengan ekspresi tubu seperti raut 

muka dan intonasi.
Hasil penelitian ini juga menjelaskan terdapat pola-pola interaksi fiingsi- 

fungsi bahasa dan tidak semua fungsi-fungsi bahasa yang dikemukakan Halliday 

terpenuhi. Pola yang tidak terpenuhi adalah pola peijanjian dan inisiasi dalam fungsi 
interaksional. Hasil selanjutnya menunjukkan adanya pola baru dalam uajaran bahasa 

anak, yaitu pola bahasa permintaan khusus, pola ekspresi (ketakutan, marah, tidak 

senang, kagum, mengejek, kesal, sedih, dan keinginan pribadi), dan imajinasi 

bercerita (Indrawati dan Oktarina, 2003).
Sama dengan dua penelitian sebelumnya yang membahas tentang fungsi 

bahasa, Nurjannah (2010) meneliti tentang pemerolehan bahasa anak di PAUD IT 

Permata Hati Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan anak memperoleh ketujuh 

fungsi bahasa yang berdasarkan teori Halliday. Selain itu setiap fungsi bahasa yang 

dikemukakan oleh subjek penelitian meimiliki aspek-aspek ujaran yang menandainya. 

Apabila dibandingkan dengan pemerolehan fungsi bahasa yang dikemukakan 

Halliday, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua pola terpenuhi, namun, ada 

sebagian pola yang jarang muncul.

Penelitian pada penderita skizofrenia yang berhubungan dengan 

psikolinguistik pernah dilakukan oleh Setianingsih, dkk. (2009). Sebuah studi kasus 

pada rumah sakit jiwa Bangli, penelitian ini membahas beberapa aspek, di antaranya: 

1) aspek bahasa skizofrenik: produksi dan pemahaman bahasa skizofrenik, dan 2) 

aspek perilaku skizofrenik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pasien 

skizofrenik gundah gelisah gagal menggunakan tahapan-tahapan produksi bahasa, 
sementara pasien semi tenang menggunakan tahapan-tahapan pemproduksian bahasa 

tidak konsisten, dan pasien tenang menggunakan tahapan-tahapan 

pemroduksian bahasa dengan relatif konsisten. Pemahaman bahasa skizofrenik 

berupa pemahaman unsur-unsur fonetik dan fonologi, morfologi, sintaksis, dan teks.

secara
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Pada pasien gundah gelisah, terjadi kekacauan dan kekaburan sistem bunyi dan 

bentuk bahasa, serta makna secara keseluruhan, sehingga ujaran yang dikeluarkan 

oleh pasien skizofrenik pun tidak karuan dan tidak nyambung. Pada pasien semi 
tenang, unsur-unsur fonologi, morfologi, sintaksis, dan teks digunakan secara tidak 

konsisten dari awal sampai akhir percakapan. Pada pasien tenang, produksi bahasa 

yang menyangkut unsur-unsur fonologi, morfologi, sintaksis, dan teks digunakan 

secara relatif lebih konsisten.
Penelitian ini juga meneliti fungsi bahasa dengan objek penelitian penderita 

Skizofrenia. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian fungsi bahasa yang lain 

adalah pada objek penelitian dan fungsi bahasa yang digunakan. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian pada objek yang sama yaitu penderita skizofrenia adalah 

pada batasan pengkajian. Penelitian ini mengkaji jumlah fungsi bahasa yang 

dihasilkan berdasarkan ujaran yang dikeluarkan.

1.2 Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Bagaimana fungsi bahasa yang diperoleh oleh penderita skizofrenia Rumah 

Sakit Dr. Emaldi Bahar Palembang?

2. Bagaimana pola-pola interaksi ujaran bagi penderita skizofrenia Rumah Sakit 

Dr. Emaldi Bahar Palembang berdasarkan jenis-jenis fungsi bahasanya?

1.3 Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan secara rinci pemerolehan 

fungsi bahasa dan pola-pola interaksi pada penderita Skizofrenia Dr. Emaldi Bahar 

Palembang.
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1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu pengetahuan. 

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sumbangan- 

sumbangan pemerolehan bahasa terutama yang berhubungan dengan fungsi bahasa. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pula bagi tenaga medis di 
rumah sakit Dr. Emaldi Bahar Palembang sebagai bahan telaah untuk memperlancar 

proses pemulihan berbahasa penderita skizofrenia.
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